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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan teknik c/ustering berbantuan media komik strip
digital sebagai teknik dan media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis
teks eksplanasi. Teknik c/lustering merupakan teknik sebelum menulis yang kegiatannya dilakukan
dengan cara menuliskan ide yang berkenaan dengan topik dan menuliskan ide yang berkenaan
dengan ide yang telah ditulis. Setiap ide yang ditulis dilingkari dan dihubungkan dengan garis. Metode
yang digunakan pada penelitian ini yaitu kajian pustaka terhadap teori-teori dan penelitian terdahulu
mengenai teknik clustering, media komik strip digital dan menulis teks eksplanasi. Penelitian ini
melibatkan 24 artikel dan 11 buku. Berdasarkan kajian pustaka, menunjukkan bahwa teknik
clustering dan media komik strip digital efektif digunakan dalam pembelajaran menulis. Teknik
clustering dan media komik strip digital mampu merangsang ide dan membantu siswa dalam
mengembangkan idenya. Sehingga siswa termotivasi untuk menulis. Hasil kajian pustaka juga
menunjukkan bahwa teknik clustering dan media komik strip digital selain dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis juga dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Kata kunci: Komik Strip Digital; Teknik Clustering; Teks Eksplanasi.

PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum 2013 dalam pengajaran bahasa Indonesia, menuntut siswa agar
mampu memahami dan menulis berbagai jenis teks. Menulis teks eksplanasi merupakan
salah satu kompetensi dasar yang harus dituntaskan oleh siswa. Teks eksplanasi berisi fakta
tentang fenomena yang terjadi dan dijelaskan secara ilmiah. Sehingga, dalam menulis teks
eksplanasi, tidak bisa sekedar mengarang tanpa ada bukti yang nyata tentang fenomena
tersebut. Apriyani (2019:61) menyatakan bahwa menulis teks eksplanasi bukan hal yang
mudah, siswa harus mengetahui proses terjadinya atau terbentuknya peristiwa yang ada di
sekitar dengan mengumpulkan fakta yang berkaitan dengan peristiwa yang akan ditulis.
Oleh karena itulah, siswa merasa sulit dalam menulis teks eksplanasi. Sehingga, nilai yang
diperoleh pun tidak sesuai harapan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru bahasa Indonesia SMP,
ditemukan bahwa dalam menulis teks eksplanasi rata-rata nilai siswa di bawah KKM. Hal ini
disebabkan karena siswa menganggap bahwa menulis teks eksplanasi itu sulit, kesulitan
siswa dalam mengembangkan ide, kurangnya pengetahuan siswa dalam menggunakan
unsur mekanik yang benar, rendahnya minat baca siswa mengenai materi teks eksplanasi,
kesulitan dalam memadukan antar kalimat dan paragraf. Selain itu, siswa banyak mengeluh
ketika disuruh menulis. Dalam materi memproduksi teks eksplanasi, guru tidak pernah
menerapkan teknik menulis. Guru hanya menugaskan siswa untuk menulis teks eksplanasi.
Media yang digunakan pun seadanya. Sehingga nilai yang diperoleh pun masih tergolong
rendah. Gusnita, dkk (2018:176), menyatakan bahwa nilai siswa dalam menulis teks
eksplanasi masih tergolong rendah (KKM>80). Hal ini disebabkan oleh siswa kesulitan
mengembangkan ide, sulit memahami struktur dan kebahasaan teks eksplanasi,
penggunaan ejaan yang benar belum sepenuhnya dipahami, dan teknik yang diterapkan
guru belum tepat.
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Guru harus memiliki sejumlah keahlian mengaplikasikan bermacam materi yang
akan diajarkan, memilih serta menerapkan pendekatan, model, metode, teknik, dan media
pembelajaran, keahlian dalam menjadikan siswa aktif mengikuti proses pembelajaran,
menciptakan aktivitas pembelajaran yang nyaman dan menarik, sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Tetapi pada realitasnya, aktivitas pembelajaran yang terjadi masih
monoton dan gurulah yang aktif memberikan informasi kepada peserta didik. Selaras
dengan hasil observasi yang dilakukan Budi (2017:64), yaitu pembelajaran masih terpusat
pada guru, sehingga siswa hanya mengandalkan informasi (materi) dari guru, hal ini
membuat siswa merasa bosan dan materi yang diajarkan tidak dapat dipahami dengan baik.
Selain itu, Dewi, dkk (2016) menyatakan dalam pembelajaran menulis, guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah dengan teknik penugasan, tanpa membimbing siswa
dengan memberi contoh atau cara menulis. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab
kemampuan menulis siswa rendah. Untuk itu, maka guru harus kreatif dan inovatif dalam
memilah teknik pembelajaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa. Teknik
pembelajaran tersebut yaitu teknik clustering.

Menurut Deporter & Mike (2015:160), teknik clustering efektif digunakan sebagai
langkah sebelum menulis dan menyenangkan jika diterapkan dalam pembelajaran menulis,
karena dapat merangsang ide dalam membuat bahan tulisan. Hasil penelitian Ramalia dan
Nirna (2019), menyatakan teknik c/lustering dapat membantu siswa dalam mengembangkan
ide sebelum menulis dan menarik digunakan, hal tersebut dapat memotivasi siswa dalam
menulis, sehingga teknik ini dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik lagi, guru bukan hanya
menggunakan teknik pembelajaran, tetapi dilengkapi dengan media pembelajaran. Media
yang efektif diterapkan guru dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi yaitu komik strip
digital. Dari hasil penelitian, Kusnida, dkk (2015) menyimpulkan bahwa komik strip efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis. Menurut Kanti, dkk (2018), dengan menggunakan
media komik digital dapat menghemat jam pelajaran, sehingga sisa waktu yang tersedia
dapat digunakan guru untuk melakukan pengayaan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, artikel ini bertujuan untuk
mengkaji mengenai teknik clustering berbantuan media komik strip digital dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengkaji sumber-sumber tertulis yang berkaitan. Data tersebut adalah teori yang berasal
dari beberapa sumber, terutama dari penelitian sebelumnya yang menggunakan teknik
clustering dalam pembelajaran menulis, media komik strip digital dan teks eksplanasi.
Penelitian ini melibatkan 24 artikel dari tahun 2013 sampai 2020 dan 11 buku. Teknik
analisis data dilakukan dengan cara menganalisis, mendeskripsikan, dan menyimpulkan
data berdasarkan penafsiran secara deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi

Kurikulum 2013 menekankan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diorientasikan
pada teks. Hal ini menunjukkan bahwa siswa diberi ruang dalam meningkatkan dan
mengembangkan struktur berpikirnya, sebab struktur berpikir dalam menghasilkan tiap teks
berbeda. Menurut Mahsun (2014:95), semakin beragam tipe teks yang dipahami siswa,
menyebabkan siswa menguasai lebih banyak struktur berpikir. Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, siswa harus memahami empat keterampilan berbahasa, salah satunya
keterampilan menulis. Hal tersebut menunjukkan siswa harus mampu menghasilkan
beragam jenis teks melalui kegiatan menulis.
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Teks eksplanasi merupakan salah satu jenis teks yang dipelajari dari tingkat SD
sampai dengan SMA. Pada pembelajaran teks eksplanasi terdapat kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh siswa, yaitu menulis teks eksplanasi. Teks eksplanasi adalah teks yang
memuat uraian mengenai proses yang berkenaan dengan fenomena alam, sosial,
pengetahuan dan budaya (Priyatni, 2014:82). Pendapat tersebut sejalan dengan Kosasih
(2016:178), teks eksplanasi ialah teks yang menerangkan asal muasal atau proses
perkembangan fenomena alam, sosial, atau budaya. Begitu pun, Mahsun (2014:33),
menyatakan teks eksplanasi ialah jenis teks yang memaparkan proses terjadinya sesuatu.

Pembelajaran teks eksplanasi dalam kurikulum 2013, siswa diajarkan mengenai
struktur dan kaidah kebahasaan. Priyatni (2014:82), struktur teks eksplanasi meliputi
pernyataan umum, deretan penjelasan dan penutup. Dari segi kebahasaan, teks eksplanasi
memiliki ciri kebahasaan yang khas. Ciri kebahasaannya yaitu menggunakan konjungsi
kausalitas dan kronologi (Kosasih, 2016:183).

Berdasarkan kurikulum 2013, teks eksplanasi termasuk jenis teks yang tergolong ke
dalam genre faktual. Dalam menulis teks eksplanasi tidaklah mudah. Siswa harus
memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. Siswa juga harus mampu
menggunakan bahasa ilmiah dalam menjelaskan suatu fenomena. Selain itu, siswa juga
harus memiliki pengetahuan tentang suatu fenomena nyata disertai dengan fakta. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Windhiarty, dkk (2017:372) menyebutkan penjelasan dalam
teks eksplanasi bukan berdasarkan hasil karangan ataupun fiktif, melainkan berdasarkan
fakta serta pendapat yang benar.

Teknik Clustering dalam Pembelajaran Menulis

Teknik dalam pembelajaran menulis sangat beragam, salah satunya yaitu teknik
clustering. Teknik clustering merupakan teknik menulis yang dikemukakan oleh Dr. Gabriele
L. Rico. Menurut Deporter & Mike (2015:181), teknik clustering adalah suatu cara memilah
ide yang saling berhubungan dengan cara secepatnya menuangkan ide tersebut ke atas
kertas dan tanpa memikirkan kebenarannya. Mirrian (2011:23) menyatakan bahwa teknik
clustering adalah teknik memilah suatu ide dan membuat percabangannya ke berbagai
arah, teknik ini dapat membantu dalam mengembangkan tulisan.

Jika dikaitkan dengan pembelajaran menulis di sekolah, salah satu permasalahan
siswa dalam menulis yaitu sulit dalam mengembangkan atau menuangkan ide ke dalam
bentuk tulisan. Karena biasanya dalam kegiatan pembelajarannya, siswa langsung
mengembangkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan. Menurut Rahma (2018:15), clustering
adalah rancangan awal sebelum menulis dengan tujuan membantu siswa dalam
mengembangkan ide dan menyusun ide tersebut ke dalam bentuk tulisan. Membuat
rancangan awal sebelum menulis merupakan langkah awal yang sangat penting, karena hal
ini membantu siswa dalam menuliskan ide yang berhubungan dan dapat dirangkai menjadi
sebuah teks yang tersusun secara sistematis. Dengan menggunakan teknik clustering
proses pembelajaran menulis akan lebih mudah, karena terlebih dahulu siswa
mengumpulkan dan mengelompokkan ide yang berkaitan sebelum dikembangkan menjadi
tulisan.

Menurut Suryadi (2017:84), teknik clustering memberitahukan trik-trik, panduan,
siasat, serta proses yang dilakukan dapat mengefisiensikan waktu, meningkatkan
interpretasi dan daya ingat, serta menjadikan suatu proses belajar yang menarik dan
bermanfaat, sehingga menjadikan siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selaras
dengan hasil penelitian Mirnawati & Firman (2019), menyebutkan teknik clustering
menjadikan siswa senang dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis serta
hasil tulisan siswa memperoleh nilai sesuai dengan target.

Deporter & Mike (2015:182) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran menulis,
teknik clustering mampu menumbuhkan dorongan yang positif kepada siswa, teknik ini
efektif dan menarik untuk digunakan. Rahma (2018:13) juga menyatakan hal yang sama,
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bahwa teknik clustering sangat efektif diterapkan untuk menulis, karena siswa terbantu
dalam mengembangkan ide, pemahaman tentang topik yang ditulis pun semakin
meningkat, dan lebih memudahkan siswa dalam memikirkan gagasan. Selain itu, Mubarok
(2019) dalam penelitiannya, menyatakan teknik clustering efektif diterapkan dalam
keterampilan menulis puisi.

Berdasarkan hasil penelitian Muflikh (2016), penerapan teknik clustering dapat
meningkatkan motivasi belajar yang rata-rata motivasi awal 71,5 menjadi 80,5, serta
kemampuan siswa dalam menulis teks naratif meningkat. Penelitian lain yang berkaitan
dengan teknik clustering, dilakukan oleh Fitri (2018), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
perbedaan hasil belajar siswa dalam menulis paragraf antara siswa kelas XI yang
menggunakan teknik c/lustering dengan siswa yang menggunakan teknik bebas.

Media Komik Strip Digital dalam Pembelajaran Menulis

Hasil belajar yang diperoleh siswa, sangat ditentukan oleh media pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Menurut Budiman (2016:117), media pembelajaran ialah segala
sesuatu yang dimanfaatkan untuk menyampaikan materi, sehingga dapat menarik
perhatian, atensi, gagasan, dan perasaan siswa dalam proses belajar, demi tercapainya
tujuan pendidikan.

Hamalik (dalam Arsyad, 2017:19), manfaat menggunakan media dalam
pembelajaran yaitu dapat meningkatkan atensi baru, menumbuhkan motivasi, dan
memberikan dampak terhadap psikologi siswa. Agar media pembelajaran dapat bermanfaat
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka guru harus mengetahui kritetia dalam
memilih media. Menurut Asyhar (2012:81), yang harus diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran yang baik yaitu penyajian materi dalam media harus jelas dan rapi, menarik
dan tidak ada gangguan dalam penggunaannya, tepat sasaran, sesuai dengan materi
pelajaran, sesuai dengan tujuan, praktis, kualitasnya baik, ukuran media sesuai dengan
ruang kelas.

Media dalam pembelajaran menulis dikatakan baik, jika dapat menarik perhatian
siswa, menstimulus gagasan, menstimulus siswa dalam mengembangkan ide dan
menjadikan siswa terpacu untuk menulis. Salah satu media yang dapat menstimulus siswa
dalam menulis yaitu komik strip digital. Komik adalah wujud kartun yang mengungkapkan
karakter tokoh dan dirancang dengan tujuan agar pembaca dapat terhibur
(Rohani,2014:78). Komik sebagai media pembelajaran menulis, dapat menarik perhatian
siswa karena isi komik terdapat gambar yang bervariasi dan rangkaian cerita yang menarik,
sehingga informasi yang disampaikan dalam komik mudah dipahami dan siswa pun terbantu
dalam mengembangkan idenya menjadi tulisan. Eva, dkk (2020), media komik berisi
gambar ilustrasi dengan alur cerita yang menarik dan sistematis, sehingga siswa mudah
memahami isi dari media komik.

Berdasarkan hasil treatment yang dilakukan oleh Muhtadhin (2018), ditemukan
keunggulan media komik dalam pembelajaran menulis, yaitu suasana belajar membuat
siswa merasa lebih mengasyikkan, membuat siswa lebih cermat dalam menulis, membuat
siswa aktif mengajukan saran dan pendapat dalam diskusi, dan melatih keterampilan
menulis bersumber pada tema yang dijadikan topik. Tidak hanya itu, penerapan komik
meningkatkan kosa kata siswa, memudahkan siswa dalam menangkap hal-hal yang abstrak,
meningkatkan atensi baca, merangsang minat belajar siswa, meningkatkan mutu
pembelajaran, dan membimbing siswa dalam membaca, terutama siswa yang tidak
berminat untuk membaca. Komik juga mempengaruhi kemampuan menulis.

Memasuki era revolusi industri 4.0, menuntut perubahan paradigma pembelajaran.
Guru dalam melaksanakan pembelajaran harus terbiasa memanfaatkan teknologi.
Peraturan Kemendikbud Nomor 22 Tahun 2016, menyatakan teknologi, informasi dan
komunikasi perlu dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan membiasakan
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menggunakan teknologi, guru mau pun siswa siap dalam menghadapi tantangan era
industri 4.0.

Guru dapat memanfaatkan media teknologi digital dalam proses pembelajaran.
Seperti komik digital. Awalnya komik berbentuk buku, namun pada era industri 4.0 ini,
teknologi mampu merubah komik cetak menjadi komik digital yang dapat dibaca melalui
handphone yang memiliki akses intenet. Proses pembelajaran dengan menggunakan komik
digital memberikan dampak yang positif terhadap kegiatan siswa. Selaras dengan hasil
penelitian Putra dan Igbal (2014), menyebutkan skor aktivitas belajar dan rata-rata nilai tes
siswa yang diajarkan dengan media komik digital lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak
menggunakannya. Hasil penelitian Kustianingsar dan Utari (2015), menyatakan media
komik digital efektif digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
siswa.

Salah satu jenis komik yaitu komik strip. Komik strip dapat kita lihat di media cetak
berupa koran dan majalah, serta dapat dilihat dari berbagai platform digital, seperti sosial
media. Nurgiyantoro (2010:434), komik strip ialah komik yang hanya memiliki beberapa
panel gambar, tetapi isinya telah menyampaikan gagasan secara utuh. Dengan
menggunakan komik strip dalam kegiatan pembelajaran, dapat memotivasi siswa dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis. Selaras dengan Mulyati (2016),
menyebutkan penggunaan media komik strip menjadikan siswa termotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yang minat siswa pada awalnya 2,0 menjadi 3,0, serta
dari hasil belajar berupa menulis teks anekdot pun meningkat.

Hasil observasi Khaled, dkk (2019) menunjukan hal yang sama, dengan
menggunakan komik strip, siswa tertarik dalam mengamati gambar yang terdapat dalam
komik strip, siswa lebih mudah mengingat kosakata dan siswa terbantu dalam menyusun
kalimat bersumber pada komik tersebut. Pembelajaran menulis dengan menggunakan
media komik strip digital dapat membantu siswa dalam menulis, karena dengan adanya
ilustrasi gambar, alur cerita, isinya mudah dipahami, dan disajikan dalam bentuk kartun
berwarna, dapat membantu siswa memperoleh ide dan mengambangkan ide tersebut
dalam bentuk tulisan.

Teknik Clustering Berbantuan Media Komik Strip Digital dalam Pembelajaran
Menulis Teks Eksplanasi

Selama ini, guru dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi lebih sering
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran penemuan dan
pembelajaran berbasis proyek. Guru tidak pernah menerapkan teknik dalam menulis teks
eksplanasi. Guru hanya menyampaikan materi dan menugaskan siswa untuk menulis teks
eksplanasi. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah teknik pembelajaran yang memudahkan
siswa dalam menulis teks eksplanasi. Teknik tersebut yaitu teknik clustering. Teknik
clustering dapat digunakan dalam menulis berbagai jenis tulisan, seperti laporan, esai,
proposal, hingga puisi dan cerita (Deporter & Mike, 2015:184). Lebih lanjut, Deporter &
Mike menyatakan kelebihan teknik clustering yaitu penulis dapat melihat dan menuliskan
keterkaitan antar gagasan, memudahkan penulis dalam mengembangkan gagasan
tersebut, dan bisa menelusuri jalan yang dilalui otak untuk tiba pada konsep tertentu.

Penggunaan teknik clustering ini bersumber dari temuan Roger Sperry yang
memanfaatkan keterlibatan kedua belahan otak. Dalam menuliskan ide, teknik ini
menggunakan kata dan logika (otak kiri) serta gambar, skema dan imajinasi (otak kanan).
Hal tersebut dapat dilihat dari sintaks teknik clustering yang penulisan idenya dilakukan
dengan menulis kata atau frasa yang berkaitan, setiap kata atau frasa dilingkari dan
dihubungkan dengan garis. Hasim (2017:31) teknik clustering digunakan untuk keperluan
mengeluarkan sesuatu (ide) yang sudah ada sebelumnya di dalam pikiran, kemudian ide itu
digambarkan atau dituliskan di selembar kertas.
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Hernowo (dalam Rismaneti, 2018) menyatakan teknik clustering merupakan teknik
menulis yang dilakukan dengan cara ide yang berkaitan dikelompokan, teknik ini dapat
menggunakan gambar sebagai medianya. Jika teknik clustering dan media gambar
diterapkan dalam pembelajaran menulis, maka dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti aktivitas pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menulis pun meningkat.
Selaras dengan hasil penelitian Dewiyani (2018), diperoleh bahwa terjadi perubahan
tingkah laku siswa yaitu siswa menjadi antusias, senang serta tertarik, dan kemampuan
menulis puisi meningkat setelah menggunakan teknik clustering dengan media foto
jurnalistik.

Media gambar termasuk ke dalam media visual. Begitu pun dengan media komik
strip digital. Komik strip digital sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran di era
revolusi industri 4.0. Karena guru dituntut agar dapat memanfaatkan teknologi dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, Khoiriyah, dkk (2016:21) menyatakan kalangan remaja
cenderung lebih suka membaca komik dan menggunakan media digital, maka komik digital
dianggap efektif digunakan dalam menyampaikan materi, dan dapat menjadi solusi menarik
dengan menyatukan antara daya pikat komik, berupa penyajiannya menarik, alur ceritanya
sistematis dan mudah dipahami, sehingga siswa memperoleh ide dan lebih mudah
mengembangkan idenya menjadi tulisan.

Komik berisi gambar-gambar berwarna yang merangkai sebuah cerita disertai
dengan dialog. Isi komik mudah dipahami, karena bahasa yang digunakan bahasa sehari-
hari. Jika dikaitkan dengan pembelajaran teks eksplanasi, isi teks eksplanasi berupa kata-
kata dan bahasa yang digunakan bahasa ilmiah serta di dalamnya terdapat fakta-fakta
tentang suatu fenomena. Sehingga siswa sulit memahami isi teks eksplanasi. Agar dapat
menulis teks eksplanasi, siswa harus memiliki pengetahuan tentang fenomena yang akan
ditulis. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui membaca. Namun, pada
kenyataannya siswa kurang tertarik membaca teks eksplanasi, sehingga kemampuan siswa
dalam menulis teks eksplanasi pun rendah.

Agar siswa tertarik membaca teks eksplanasi, diperlukan media yang menarik
perhatian siswa. Media tersebut yaitu komik strip digital. Dengan media komik dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi, akan memudahkan siswa dalam memahami isi teks,
walaupun bahasa yang digunakan dalam teks eksplanasi menggunakan bahasa ilmiah.
Selaras dengan McCloud (dalam Mulyati,2016:189), menyebutkan komik dapat digunakan
dalam penyampaian pesan ilmiah yang bukan merupakan cerita.

Kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi rendah, dikarenakan siswa takut
salah dalam memulai tulisan dan kesulitan dalam mengembangkan idenya. Teknik
clustering dapat membantu siswa menemukan dan mengembangkan ide tersebut. Sejalan
dengan (Rahma,2018) teknik clustering dapat membantu siswa untuk mendapatkan ide
dengan mudah dan mengembangkan ide menjadi tulisan. Deporter & Mike (2015:180)
menyebutkan dalam menuangkan ide, ide dituliskan secepatnya tanpa memikirkan
kebenarannya, tidak perlu khawatir mengenai ide yang ditulis cocok atau tidak, karena
penulis diberi waktu untuk melihat semua ide yang ditulis, dan dapat mencoret ide yang
tidak ingin dilanjutkan. Jika teknik clustering berbantuan media komik strip digital
diterapkan, siswa dapat lebih termotivasi untuk menulis.

Pembelajaran dikatakan efektif, jika siswa terlibat aktif dalam pengorganisasian
serta temuan data pengetahuan dengan keterkaitan data yang telah diberikan sebelumnya
(Khoiriyah, dkk, 2016:27). Oleh karena itu, teknik clustering berbantuan media komik strip
digital dapat dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.
Karena sebelum menulis, siswa terlebih dahulu mengumpulkan dan menuliskan ide yang
berkaitan dengan topik, ide yang dituliskan berasal dari pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya, kemudian dibantu dengan media komik strip digital untuk memperoleh ide
tambahan. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk melihat kembali ide yang telah
terkumpul dan dapat memilih ide yang hanya ingin dikembangkan saja atau dapat
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menggunakan semua ide menjadi tulisan. Hal ini dapat menarik perhatian siswa untuk
memahami informasi yang disampaikan dan memotivasi siswa agar mau menulis, sehingga
membantu siswa dalam mengembangkan idenya ke dalam bentuk tulisan.

SIMPULAN

Teknik pembelajaran clustering, penggunaan media komik digital dan komik strip
telah nyata terbukti efektif dalam pembelajaran menulis. Teknik clustering membantu siswa
dalam memperoleh ide dan mengembangkan ide tersebut menjadi tulisan yang utuh.
Berdasarkan sintaks, teknik clustering membuat siswa termotivasi untuk mengumpulkan
dan menuliskan sebanyak mungkin ide-idenya tanpa adanya rasa takut dan diberi
kebebasan dalam memilih ide yang telah dikumpulkan untuk dikembangkan menjadi tulisan.
Selain itu, dengan dibantu oleh media komik strip digital, akan menambah ide siswa karena
komik strip digital menarik perhatian siswa untuk membaca, sehingga siswa memperoleh
pengetahuan tentang fenomena yang akan ditulis.

Memadukan teknik clustering dengan media komik strip digital diduga efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi. Disarankan para guru dapat
menerapkan teknik clustering berbantuan media komik strip digital dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi.
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